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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada  Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf ........ Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ة

 Tā‟ T Te د

S ث  a‟ S   Es titik di atas 

 Jīm J Je ج

 ā‟   Ha titik di bawah  ح

 Khā‟ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z al Z  Zet titik di atas ذ

 Rā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan Ye ش

 ād   Es titik di bawah  ص

 ād   De titik di bawah  ض

 ā‟   Te titik di bawah  ط
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 ā‟   Zet titik di bawah  ظ

 Ayn ...„... Koma terbalik di atas„ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Wawu W We و

ِ Hā‟ H Ha 

 Hamzah ...ʹ... Apostrof ء

ٌ Yā Y Ye 

 

II.  Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis Rangkap 

 يتعبقديٍ

 عدح

Ditulis 

Ditulis 

Muta’aqqidīn 

„iddah 

III. T ’ Marb  ah 

1. Bila dimatikan ditulis dengan “h”, misalnya: 

 هجخ

 جسيخ

Ditulis 

Ditulis 

Hibah 

Jizyah 
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(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki penulisan lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 َعًخ الله

زكبح انفطر   

Ditulis 

Ditulis 

Ni’matull h 

Zak tul-fitri 

IV. Vokal Pendek 

        (fathah) ditulis a contoh  ضرة  ditulis ḍaraba  

        (kasrah) ditulis i contoh  فهى  ditulis fahima   

        (dammah) ditulis u contoh كتت  ditulis kutiba 

V. Vokal Panjang 

1 Fat ah   alif 

Contoh: جبههيخ   

Ditulis 

Ditulis 

Ā (garis di atas) 

J hiliyyah 

2 Fat ah   alif maqşur 

Contoh: ًيسع 

Ditulis 

Ditulis 

Ā (garis di atas) 

yas’  

3 Kasrah   ya‟ mati  

Contoh: يجيد 

Ditulis 

Ditulis 

ī (garis di atas) 

majīd 

4  ammah    a u‟ mati  

Contoh: فروض 

Ditulis 

Ditulis 

Ū (garis di atas) 

fur ḍ 
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VI. Vokal Rangkap 

1 Fat ah   ya‟ mati 

Contoh: ثيُكى 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 Fat ah    au mati  

Contoh: قىل 

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

VII. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَتى

 اعدد

 نئٍ شكرتى

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

 

A`antum 

U’iddat 

La’in syakartum 

VIII. Kata Sandang Alif   Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah maka ditulis dengan huruf “l”, misalnya: 

 انقرأٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis  

Al-Qur’ n 

Al-Qiy s 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah maka ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l”, misalnya: 

 انشًص

 انسًبء

Ditulis 

Ditulis  

al-syams 

al-sam ' 

IX. Huruf Besar 
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ذوي انفروض

م انسُخاه  

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-fur ḍ 

Ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Al-Qur‟an memiliki banyak aspek i‟jaz, salah satunya adalah dari aspek 

bahasa dan uslubnya. Ia merupakan mukjizat terbesar yang diturunkan dengan 

menggunakan susunan bahasa yang sangat tinggi nilai kesusastraannya. Ilmu 

balaghah merupakan salah satu persyaratan penting bagi orang yang hendak 

menjadi mufassir, karena terkadang satu ayat baru bisa dimengerti dengan ilmu 

balaghah. Salah satu pembahasan yang penting dalam ilmu balaghah adalah kajian 

tentang taqdīm dan ta’khīr. 

Taqdīm (mendahulukan kata) dan ta’khīr (mengakhirkan kata) termasuk 

salah satu kajian yang penting dalam pembahasan ilmu ma‟ani. Adapun tujuan 

merubah posisi kata tidak lain adalah karena kata yang didahulukan lebih penting 

dan lebih diperhatikan keberadaannya. Ada beberapa sebab suatu kata 

didahulukan dan diakhirkan, di antaranya adalah taqaddum al-sababiyah ‘al  al-

musabbab (mendahulukan kausalitas), al-taqaddum bi al-syaraf (mendahulukan 

atas dasar memuliakan), al-taqaddum bi al-rutbah (mendahulukan sesuai dengan 

urutan atau tingkatan), al-taqaddum bi al-zaman (mendahulukan sesuatu sesuai 

dengan zaman), al-taqaddum bi al-Dz t (mendahulukan Dzat) dan sebagainya. 

Objek kajian penelitian adalah surat al-Fath yang terdiri dari 29 ayat. Surat 

tersebut dipilih karena secara teknis, tidak terlalu panjang dan tidak terlalu 

pendek. Sedangkan secara konten, surat al-Fath berisi tentang berita gembira 

terhadap Rasulullah dan orang-orang mu‟min dengan kemenangan yang nyata. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori kepustakaan (library research). Sumber 

primer penelitian tersebut yakni al-Qur‟an surat al-Fath, sedangkan sumber 

sekundernya adalah data penunjang yang bukan primer dan yang berkaitan dengan 

taqdīm dan ta’khīr dan surat al-Fath. Data sekunder tersebut antara lain berupa 

buku, kitab-kitab tafsir, jurnal dan sebagainya. Metode analisis yang akan 

digunakan yaitu metode analisis deskriptif. Informasi yang telah didapatkan dari 

penelusuran dan pengumpulan data kemudian dianalisis untuk memperoleh 

pemahaman yang fokus mengenai taqdīm dan ta’khīr dalam al-Qur‟an surat al-

Fath. 

Temuan aspek taqdīm dan ta’khīr yang terkandung dalam al-Qur‟an surat 

al-Fath, dan masing-masing taqdīm dan ta’khīr tersebut memiliki sebab yang 

berbeda-beda. Adapun dari sekian banyak sebab-sebab taqdīm dan ta’khīr, sebab 

yang terdapat dalam al-Qur‟an surat al-Fath hanya sebagian saja. Di antaranya 

adalah taqdīm (mendahulukan kata) karena hukum kausalitas, karena 

memuliakan, taqdīm karena penyebutan sesuatu yang banyak (mayoritas), taqdīm 

karena penyebutan sesuatu sesuai dengan urutan, taqdīm karena mengagungkan, 

taqdīm untuk mengkhusukan (takhsis), taqdīm sesuai urutan masa dan 

kejadiannya, taqdīm karena penyebutan sesuatu yang meningkat (al-taraqqi). Dari 

penelitian mengenai taqdīm dan ta’khīr dalam surat al-Fath ini, bisa dibuktikan 

bahwa penempatan atau pengurutan kata dalam al-Qur‟an tidaklah sembarangan 

dan memiliki tujuan-tujuan tertentu dan membuktikan kebenaran kemukjizatan al-

Qur‟an. 

 



xvi 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL             i 

SURAT PERNYATAAN            ii 

HALAMAN NOTA DINAS            iii 

HALAMAN PENGESAHAN           iv  

HALAMAN MOTTO ..................................................................................     v 

 

PEDOMAN PERSEMBAHAN          vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI         vii 

KATA PENGANTAR          xii 

ABSTRAK ....................................................................................................   xv 

 

DAFTAR ISI            xvi 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang ........................................................................................     1 

B. Rumusan Masalah ...................................................................................     5 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................................     6 

D. Telaah Pustaka ........................................................................................     6  

E. Kerangka Teori  ......................................................................................    11 

F. Metodologi Penelitian .............................................................................    12 

G. Sistematika Pembahasan .........................................................................    14 

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG TAQDῙM DAN TA’KHῙR  

A. Definisi Taqdīm dan Ta’khīr ...................................................................    16 

B. Macam-macam Taqdīm dan Ta’khīr .......................................................    20 

C. Mendahulukan Kata dalam Suatu Ayat dan Mengakhirkannya dalam 

yang lain  .................................................................................................    28 



xvii 

 

D. Sebab-sebab Taqdīm dan Ta’khīr ...........................................................    31 

BAB III KAJIAN TAQDῙM DAN TA’KHῙR DALAM SURAT AL-FATH 

A. Seputar Surat al-Fath  ..............................................................................    49 

B. Analisis Taqdīm dan Ta’khīr dalam Surat al-Fath ..................................    52 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan .............................................................................................   83 

B. Saran .......................................................................................................   85 

DAFTAR PUSTAKA         86 

SURAT PERNYATAAN JILBAB        89 

CURICULUM VITAE         90 

 

   

  
 

 



1

BAB  I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

I’jaz balāghi sebagai bentuk utama kemukjizatan al-Qur’an, memiliki 

banyak aspek. Salah satunya adalah keindahan uslūbnya. Al-Qur’an menantang 

orang-orang Arab yang memiliki tingkat fashāhah yang tinggi, namun mereka

tidak sanggup menandinginya.1 Sebagaimana firman Allah QS. al-Baqarah: 23

  Á  À  ¿  ¾   ½  ¼   »  º  ¹  ¸  ¶  µ  ´  ³

  Ç                Æ  Å   Ä  Ã  Â

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami wahyukan 
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al 
Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang 
yang benar.” (QS. al-Baqarah: 23)

Hal tersebut karena al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang diturunkan 

dengan menggunakan susunan bahasa yang sangat tinggi nilai kesusastraannya 

dan bahasa yang dapat mengungguli segala bentuk susunan bahasa kesusastraan 

apapun.2

Al-Qur’an yang diturunkan dengan bahasa arab memerlukan ilmu-ilmu 

tertentu, seperti ilmu nahwu (gramatika), ilmu shorof dan ilmu balaghah (retorika)

agar pesan-pesan ilahiyah yang terkandung di dalamnya dapat tersampaikan 

                                                            
1 Manna Khalīl al-Qattān, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an (Bogor: PT. Pustaka Litera Antarnusa, 

2013) hlm. 371.
2 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an (Surabaya: PT Bina Ilmu, 

1991), hlm. 14.
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dengan baik. Quraish Shihab menyebutkan faktor-faktor yang menyebabkan  

kekeliruan dalam  penafsiran, antara lain: subjektivitas mufassir, kekeliruan dalam

menerapkan metode dan kaidah, kedangkalan dalam ilmu-ilmu alat, kedangkalan 

pengetahuan tentang materi uraian ayat, tidak memperhatikan konteks (baik 

asbabun nuzul, munasabah maupun kondisi sosial masyarakat), tidak 

memperhatikan siapa pembicara dan terhadap siapa pembicara ditujukan.3

Ilmu balaghah merupakan salah satu persyaratan penting bagi orang yang 

hendak menjadi mufassir, karena terkadang satu ayat baru bisa dimengerti dengan 

ilmu balaghah. Meskipun bahasa arab yang digunakan dapat dipahahami, namun 

terdapat pula bagian-bagian al-Qur’an yang sulit dipahami. 4 Salah satunya 

pembahasan mengenai taqdīm dan ta’khīr dalam al-Qur’an.

Dalam kajian susastra Arab, taqdīm dan ta’khīr termasuk kategori 

pembahasan ilmu ma’ani. 5 Kajian mengenai taqdīm dan ta’khīr mengandung 

banyak manfaat dan keindahan, berdaya tinggi, senantiasa memberi kilauan dan 

membawa pembaca pada kelembutan syair bahasa.6

Di dalam kamus Lisanul ‘Arab, kata taqdīm merupakan bentuk isim 

mashdar dari kata kerja “qaddama yuqaddimu taqdīman” yang berarti 

                                                            
3 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur,an (Bandung: Mizan, 1994) hlm. 79.
4 Abdul Karim Hafid, “Taqdim dan Ta’khir dalam Al-Qur’an (Pendekatan Qawaid al-

Lughah al-‘Arabiyah)”, Al-Jami’ah, Vol.39, No. 1, Juni 2001, hlm. 128.
5 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah  (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah. 1971) hlm. 

46. Ilmu yang bertujuan membantu agar seseorang berbicara sesuai dengan muqtadhal hal.
6 Abdul Qahir al-Jurjani, Dala’ilul I’jaz (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1999) hlm. 83.
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mendahulukan. 7 Sedangkan kata ta’khīr merupakan bentuk mashdar dari kata 

kerja “akhkhara yuakhkhiru ta’khīran yang mempunyai arti mengakhirkan.8

Taqdīm dan ta’khīr dalam al-Qur’an adalah penyebutan suatu lafadz 

dengan mendahulukan atau mengakhirkan atas lafadz yang lain. Dalam kajian

balaghah, taqdīm dan ta’khīr terbagi menjadi dua: mendahulukan subjek (musnad 

ilaih) daripada predikat (musnad)  dan sebaliknya.9

Diskursus mengenai taqdīm dan ta’khīr merupakan suatu dasar atau 

patokan untuk mengetahui keaadaan suatu lafadzh atau ayat-ayat al-Qur’an yang 

didahulukan atau diakhirkan. Hal tersebut bertujuan untuk menyingkap rahasia 

kekhususan dan keutamaan dari suatu lafadz maupun ayat sesuai maksud dan 

tujuannya. Sehingga makna yang dikehendaki oleh suatu ayat dapat dipahami 

dengan baik. 

Ada dua kajian pokok yang perlu diperhatikan mengenai taqdīm dan 

ta’khīr. Pertama, kajian terkait dengan teks al-Qur’an yang secara dzahir sulit 

dipahami maknanya, namun setelah diketahui bahwa teks tersebut termasuk gaya 

bahasa (uslūb) taqdīm dan ta’khīr, maka hilanglah kemusykilan teks tersebut.10

Kedua,  terdapat hikmah khusus tentang penggunaan teks-teks al-Qur’an 

yang didahulukan. Adapun beberapa sebab yang mengharuskan susunan kata 

didahulukan yaitu antara lain: mengagungkan (al-ta’dzīm), memuliakan (al-

                                                            
7 Ibnu Manzūr, Lisan al-‘Arab (t.tp:tt) jilid 12. hlm. 465.
8 Ibnu Manzūr, Lisan al-‘Arab (t.tp:tt) jilid 4. hlm. 12.
9 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah  (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah. 1971). hlm. 

88-92.
10 Jalāluddīn al-Suyūtī, al-Itqan Fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah. 

1971) . hlm. 326.
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tasyrīf), adanya kaitan yang erat (munāsabah) lafadz yang didahulukan dengan 

konteks (siyāq) pembicaraan, menunjukkan dorongan dan ajakan untuk 

melakukan sesuatu yang disebutkan lebih dahulu, menunjukkan keterdahuluannya 

(al-sabaq), menunjukan kausalitas (al-sababiyah), menunjukkan arti banyak (al-

katsrah), urutan meningkat dari yang rendah kepada yang lebih tinggi, urutan 

menurun dari atas kebawah.11

Salah satu contoh ayat al-Qur’an yang mengandung aspek taqdīm dan 

ta’khīr yakni QS. al-Fath ayat 7:

¤  £   ¢  ¡¥  ©  ¨  §  ¦

“Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi. Dan adalah Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (QS. al-Fath: 7)

Dalam ayat tersebut terdapat dua bentuk taqdīm dan ta’khīr, yakni pertama: 

taqdīm dan ta’khīr yang berkaitan dengan perihal ‘amil, kedua: taqdīm dan ta’khīr

yang tidak berkaitan dengan ‘amil. Adapun taqdīm dan ta’khīr bentuk pertama 

adalah didahulukannya musnad ( Lillah ) atas musnad ilaih (junūd al- al-samāwāt

wa al-arḍ) bertujuan untuk menjelaskan (menekankan) bahwa langit dan bumi 

hanyalah kuasa Allah.12 Sedangkan bentuk yang kedua yakni didahulukannya 

kata al-samāwāt dari kata al-arḍ adalah bertujuan untuk memuliakan 

(keutamaan), karena langit lebih utama daripada bumi. Dengan artian bahwa 

langit merupakan tanda kekuasaan Allah yang menunjukkan pada sifat keesaan 

                                                            
11 Jalāluddīn al-Suyūtī, al-Itqan Fi ‘Ulum al-Qur’an, …hlm. 327-330.
12 Munīr Muhammad Alī, Dalālah al-Taqdīm wa al-Ta’khīr Fi al-Qur’ān al-Karīm,  

(Mesir: Maktabah Wahbah, 2005). hlm. 615.
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Allah. Di dalamnya terdapat matahari, bulan, bintang-bintang dan banyak sekali 

keajaiban-keajaiban lain yang tidak ditemukan dalam bumi.

Ayat-ayat yang mengandung aspek taqdīm dan ta’khīr di dalam al-Qur’an 

sangatlah banyak, tetapi fokus penelitian yang dilakukan penulis di dalam 

penelitian ini yaitu meneliti taqdīm dan ta’khīr yang terdapat dalam al-Qur’an 

surat al-Fath. Surah tersebut termasuk dalam kategori madaniyah yang terdiri dari 

29 ayat, diturunkan pada waktu Rasulullah dalam perjalanan pulang dari 

Hudaibiyah tahun 6 H. Saat Beliau beserta rombongan akan menunaikan umrah 

dihalangi oleh orang-orang musyrik, sehingga tidak sampai Masjidil Haram. 

Kemudian mereka cenderung mengadakan perjanjian perdamaian. 13 Secara 

konten, surah ini berisi tentang berita gembira bahwa Nabi akan memperoleh 

kemenangan yang nyata  dan agama Allah menjadi agama yang mulia dan kuat.14

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut :

1. Apa ragam taqdīm dan ta’khīr dalam surat al-Fath?

                                                            
13 Imam Supangat, “Analisa Surat al-Fath dari Segi Klasifikasinya”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin, tahun 1994.
14 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilalil Qur’an, Jilid 10 (Jakarta: Gema Insani, 2004) hlm. 372.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui ragam taqdīm dan ta’khīr dalam surat al-Fath.

D. Signifikansi Penelitian

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai kajian taqdīm dan ta’khīr dalam al-Quran surat al-Fath ditinjau 

dari beberapa kitab tafsir.

2. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi ilmu pengetahuan dalam ranah keislaman, khususnya studi 

al-Qur’an dan diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

aspek analitis terhadap makna dan kandungan al-Qur’an.

E. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa karya pustaka terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian ini, penulis mengklarifikasi karya terdahulu berdasarkan variable:

Pertama, buku-buku yang membahas taqdīm dan ta’khīr :

Buku tentang ulumul Qur’an yang membahas mengenai taqdīm dan ta’khīr

di antaranya: al-Itqān Fi ‘Ulum al-Qur’ān15 karya Jalaluddīn al-Suyūthi dan al-

                                                            
15 Jalāluddīn al-Suyūtī, al-Itqan Fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah. 

1971)
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Burhān Fi ‘Ulum al-Qur’ān 16 karya Muhammad al-Zarkāsyī. Keduanya 

membahas mengenai beberapa sebab taqdīm dan ta’khīr dalam al-Qur’an, 

namun belum adanya pembahasan secara khusus mengenai taqdīm dan ta’khīr

dalam surat-surat al-Qur’an.

Buku karangan Munir Mahmud Ali yang berjudul Dalālah al-Taqdīm wa

al-Ta’khīr Fi al-Qur’an al-Karīm. 17 Buku tersebut menjelaskan tentang 

pengertian taqdīm dan ta’khīr, macam-macamnya dan sebab-sebab taqdīm dan 

ta’khīr dalam al-Qur’an. Selain itu juga dipaparkan taqdīm dan ta’khīr dalam al-

Quran berdasarkan surat dalam al-Qur’an mulai dari surat al-Fatihah sampai 

surat al-Nas. Namun, dalam surat al-Fath, beliau tidak menjelaskan secara 

keseluruhan  mengenai taqdīm dan ta’khīr yang terkandung didalamnya.

Buku karangan Mohammad Nor Ichwan yang berjudul Memahami Bahasa 

Al-Qur’an..18 Dalam buku tersebut dijelaskan beberapa kajian yang berkaitan 

dengan persoalan linguistik ataupun gaya bahasa, termasuk salah satunya yaitu 

mengenai taqdīm dan ta’khīr dalam al-Qur’an. Ia juga menyebutkan banyak 

contoh mengenai taqdīm dan ta’khīr beserta sebab-sebabnya, namun dalam buku 

tersebut tidak menjelaskan mengenai taqdīm dan ta’khīr berdasarkan surat dalam 

al-Qur’an. Penulis meneliti kajian taqdīm dan ta’khīr secara komprehensif dalam 

al-Qur’an surat al-Fath.

                                                            
16 Muhammad bin Abdillah al- al-Zarkāsyī, al-Burhān Fi ‘Ulum al-Qur’ān, (Mesir: Dar al-

Turats, tt)
17 Munīr Muhammad Alī, Dalālah al-Taqdīm wa al-Ta’khīr Fi al-Qur’ān al-Karīm,  

(Mesir: Maktabah Wahbah, 2005)
18 Mochammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2002)
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Buku karangan Abdul Fattah Lasyin yang berjudul al-Ma’āni Fi Dhau’ 

Asālīb al-Qur’ān 19 dan buku karangan Ahmad al-Hasyimi yang berjudul 

Jawāhir al-Balāghah. Buku tersebut menjelaskan beberapa tujuan 

didahulukannya subyek (musnad ilaih) atau predikat (musnad). Dalam buku ini 

belum dijelaskan secara detail mengenai sebab-sebab terjadinya taqdīm dan 

ta’khīr dalam al-Qur’an , penulis meneliti tentang kajian taqdīm dan ta’khīr

dalam al-Qur’an surat al-Fath beserta penjelasan mengenai tujuan dilakukannya 

taqdīm dan ta’khīr.20

Buku yang berjudul al-Taqdīm dan al-Ta’khīr Fi al-Qur’ān al-Karīm 

Balāghah wa Iblāgh21 karya Khaldun Sa’id Subhi yang mana dalam bukunya 

beliau menjelaskan mengenai taqdīm dan ta’khīr menurut ahli nahwu dan ahli 

balaghah, kemudian penjelasan mengenai taqdīm dan ta’khīr dalam jumlah 

ismiyah dan fi’liyah, serta penjelasan tentang hubungan taqdīm dan ta’khīr

dengan Siyaq. Dalam buku tersebut, pemaparan mengenai sebab-sebab 

terjadinya taqdīm dan ta’khīr masih global, penulis di sini ingin membahas lebih 

rinci tentang sebab-sebab taqdīm dan ta’khīr serta implikasinya terhadap al-

Qur’an surat al-Fath.

Buku karangan Quraish Shihab yang berjudul Kaidah Tafsir22, dalam buku 

tersebut dijelaskan mengenai taqdīm dan ta’khīr, khususnya tentang maksud-

maksud tertentu mengapa dilakukannya taqdīm dan ta’khīr dalam suatu susunan 

                                                            
19 Abdul Fattah Lasyin, al-Ma’ani Fi Dhau’ Asalib al-Qur’an ( Mesir: Dar al-Fikr al-

Araby. 2003)
20 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah  (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah. 1971)
21 Khaldūn Sa’īd Subhi, al-Taqdīm wa al-Ta’khīr Fi al-Qur’ān al-Karīm Balāghah  wa 

Iblāgh (Damaskus: Dar al-Yanabi’, 2002)
22 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013)
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kata beserta contohnya. Namun, penjelasan mengenai sebab-sebab taqdīm dan 

ta’khīr belum dijelaskan secara detail dalam buku ini.

Selanjutnya buku yang berjudul Fikrah al-Naẓm Baina Wujūh al-I’jāz Fi 

al-Qur’ān al-Karīm23 juga memberikan penjelasan mengenai pentingnya taqdīm

dan ta’khīr serta maksud-maksud tertentu dilakukannya taqdīm dan ta’khīr

tersebut. Namun ia tidak menjelaskan secara khusus mengenai kajian taqdīm dan 

ta’khīr dalam al-Qur’an surat al-Fath.

Buku yang berjudul ‘Ilm al-Ma’āni Dirāsah Nadzriyah Thatbīqiyah 24

karya Abdul Hafidz Hasan membahas mengenai pentingnya bab taqdīm dan 

ta’khīr serta tujuan didahulukannya subjek (musnad ilaih) atau predikat (musnad). 

Ia juga memberi contoh-contoh ayat al-Qur’an dalam menjelaskan tujuan taqdīm

dan ta’khīr tersebut. Dalam al-Qur’an surat al-Fath, ia tidak menjelaskan contoh-

contoh ayat yang mengandung taqdīm dan ta’khīr secara keseluruhan. 

Buku yang berjudul Badai’ul Fawaid25 karya Ibnu Qayyim al-Jauziyah 

membahas tentang uslub yang ada dalam al-Qur’an, termasuk juga bab tentang 

taqdīm dan ta’khīr. Namun ia tidak membahas secara spesifik mengenai taqdīm

dan ta’khīr yang ada dalam surat al-Fath.

Buku yang berjudul Funūn al-balāgah26 karya Fathi Abdul Qadir Farid 

yang menjelaskan tentang pembahasan-pembahasan balagah dan kalam orang 

                                                            
23 Fathi Ahmad Amīr, Fikrah al-Nadzm Baina Wujūh al-I’jāz Fi al-Qur’ān al-Karīm (al-

Ma’arif al-Iskandariyah: 1991)
24 Abdul Hāfidz Hasan, ‘Ilm al-Ma’āni Dirāsah Nadzriyah Thatbīqiyah (Mesir : Maktabah 

al-Adab, 2010)
25 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Bada’iul Fawaid (Beirut: Dar al-Fikr,tt)
26 Fathi Abdul Qadir Farid, Funun al-Balagah Baina al-Qur’an al-Karim wa Kalam al-

‘Arab (Mesir: Maktabab an-Nahdah, 1989)
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Arab. Dalam buku tersebut juga dijelaskan mengenai taqdīm dan ta’khīr dalam al-

Quran. Namun penulis ingin meeliti tentang taqdīm dan ta’khīr yang ada dalam 

surat al-Fath.

Jurnal yang berjudul “al-Taqdim wa al-Ta’khir Fi al-Nazm al-Qur’an al-

Karim”27 oleh Sami ‘Atha Hasan dalam Dirasat. Dalam jurnal tersebut dijelaskan 

mulai definisi, macam-macam dan sebab-sebab taqdīm dan ta’khīr. Namun ia 

tidak membahas mengenai taqdīm dan ta’khīr ada dalam surat al-Fath.

Kedua, karya-karya yang berhubungan dengan surat al-Fath:

Skripsi yang berjudul analisa surat al-Fath dari segi Klasifikasinya28 karya 

Imam Supangat. Dalam karya tersebut hanya dijelaskan mengenai kandungan dari 

surat al-Fath dan keistimewaan yang ada pada surat al-Fath. Disini, penulis ingin 

membahas mengenai surat al-Fath dilihat dari aspek  taqdīm dan ta’khīr.

Buku karangan Quraish Shihab yang berjudul Tafsir al-Mishbah29 yang 

berisi tentang penafsiran-penafsiran al-Qur’an yang kontekstual mulai surat al-

Fatihah sampai an-Nas. Ia juga terkadang menjelaskan ayat dari aspek bahasanya.

Selain buku buku yang membahas mengenai taqdīm dan ta’khīr serta surat 

al-Fath, penulis juga merujuk kepada kitab-kitab tafsir, di antaranya adalah Tafsir 

Mafātih al-Ghaib karya al-Razi, Tafsir Bahr al-Muhīth karya  Abu Hayyan, Tafsir 

Lubāb al-Ta’wīl Fi Ma’āni al-Tanzīl karya al-Khazin, Tafsir Shafwah al-Tafāsir 

karya Muhammad Ali al-Shabuni, Tafsir Rūh al-Ma’āni karya al-Alusi. Beberapa 

                                                            
27 Sami ‘Atha Hasan, “al-Taqdim wa al-Ta’khir Fi al-Nadzm al-Qur’ani al-Karim: 

Balaghatihi wa Dalalatihi”, Dirasat, Vol.XXXVII, No. 2, 2010
28 Imam Supangat, “Analisa Surat al-Fath dari segi klasifikasinya”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1994.
29 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah. (Jakarta, Lentera Hati: 2002) 
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kitab tafsir tersebut juga terkadang menyebutkan aspek-aspek balaghah dalam 

menafsirkan al-Qur’an. Dalam surat al-Fath, kitab-kitab tafsir tersebut memberi 

penjelasan mengenai ayat yang mengandung aspek taqdīm dan ta’khīr.

Semua buku dan karya tulis ilmiah yang membahas mengenai kajian 

taqdīm dan ta’khīr sangat membantu penulis untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai kajian taqdīm dan ta’khīr. Letak persamaan penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan balaghah. Adapun dalam penelitian ini, penulis ingin membahas 

secara komprehensif taqdīm dan ta’khīr dalam al-Qur’an surat al-Fath.

F. Kerangka Teori

Penelitian ini merupakan penelitian yang terfokus pada pembahasan 

mengenai aspek taqdīm dan ta’khīr yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-

Fath. Dalam kajian balagahah, taqdīm dan ta’khīr merupakan bagian dari ilmu 

ma’ani, yakni ilmu untuk mengetahui keadaan lafadz-lafadz Arab yang dengan 

perantaranya dapat menyesuaikan kalam dengan muqtadhal hāl.30

Dalam penelitian ini teori yang dijadikan acuan adalah teori Dr. Fathi 

Ahmad Amir yang mana dijelaskan dalam bukunya Fikrah al-Naẓm Baina Wujūh 

al-I’jāz bahwa terdapat beberapa sebab taqdīm dan ta’khīr dalam al-Qur’an, di 

antaranya:31

                                                            
30 Wahab Muhsin dan Fuad Wahab, Pokok-Pokok Ilmu Balaghah (Bandung: Angkasa 

Bandung, 1986). hlm.76.
31 Fathi Ahmad Amīr, Fikrah al-Nadzm Baina Wujūh al-I’jāz Fi al-Qur’ān al-Karīm (al-

Ma’ārif al-Iskandariyah: 1991), hlm, 165
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a) taqaddum al-sababiyah ‘alā al-musabbab (mendahulukan kausalitas). 

Seperti mendahulukan sesuatu yang bercahaya atas sinar itu sendiri.

b) al-taqaddum bi al-Dzāt (mendahulukan Dzat). Dalam hal ini yakni urutan 

bilangan, seperti mendahulukannya bilangan kecil atas bilangan yang lebih

besar.

c) al-taqaddum bi al-syaraf (mendahulukan atas dasar memuliakan). Seperti 

mendahulukan Nabi daripada para tabi’in, mendahulukan orang alim atas 

orang yang bodoh.

d) al-taqaddum bi al-rutbah (mendahulukan sesuai dengan urutan atau 

tingkatan) Seperti didahulukannya imam atas ma’mum.

e) al-taqaddum bi al-zaman (mendahulukan sesuatu sesuai dengan zaman). 

Seperti mendahulukan orang tua dari pada anak, karena orang tua sudah ada 

pada zaman sebelum anak itu ada.

G. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library research) yang difokuskan 

pada penelusuran literatur-literatur dan bahan pustaka yang berkaitan dengan 

tema penelitian, yaitu Taqdīm dan Ta’khīr dalam al-Qur’an surat al-Fath.

2. Sumber Data
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Seluruh sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa bahan-

bahan pustaka yang diklasifikasikan menjadi dua bagian, yakni:

a. Sumber data primer, yakni al-Quran al-Karim.

b. Sumber data skunder, yaitu kitab-kitab tafsir, seperti Tafsir Mafātīh al-

Ghaib karya al-Razi, Tafsir Lubāb al-Ta’wīl Fi Ma’āni al-Tanzīl karya 

al-Khazin, Tafsir Shafwah al-Tafāsīr karya Muhammad Ali al-Shabuni, 

Tafsir Rūh al-Ma’āni karya al-Alusi. Selain itu juga kitab-kitab yang 

membahas taqdīm dan ta’khīr, antara lain : Dalālah al-Taqdīm wa al-

Ta’khīr Fi al-Qur’ān al-Karīm, Asrār al-Taqdīm wa al-Ta’khīr Fi 

Lughah al-Qur’ān al-Karīm, Min Balāghah al-Qur’ān, al-Taqdīm wa al-

Ta’khīr Fi al-Qur’ān al-Karīm Balāghah wa Iblāgh. Literatur lain yang 

penulis jadikan rujukan adalah buku-buku, karya-karya ilmiah, maupun 

artikel-artikel yang relevan dengan tema yang diteliti, baik dari media 

cetak maupun media online.

3. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu usaha untuk 

menggambarkan secara proposional sesuatu yang diteliti serta 

menginterpretasikan kondisi yang ada dan kemudian dianalisis.32 Dalam hal 

ini penulis akan meneliti dan mengkaji taqdīm dan ta’khīr dan menganalisa 

aspek taqdīm dan ta’khīr yang terkandung dalam surat al-Fath.

Kemudian dalam menganalisa data, langkah penulis tempuh adalah:

pertama, menentukan fokus penelitian, dalam hal ini adalah taqdīm dan 

                                                            
32 Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara. 1999), 

hlm.26.
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ta’khīr secara umum, kemudian menjelaskan definisinya dengan merujuk 

kepada kitab-kitab yang membahas mengenai taqdīm dan ta’khīr. Kedua, 

penulis akan mengumpulkan ayat-ayat dalam surat al-Fath yang mengandung 

aspek taqdīm dan ta’khīr. Ketiga, menganalisa ayat-ayat yang mengandung

aspek taqdīm dan ta’khīr dalam surat al-Fath dengan merujuk pada kitab-

kitab yang mengkaji tentang taqdīm dan ta’khīr dan beberapa kitab –kitab 

tafsir.

4. Pendekatan

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan balaghah dengan fokus pembahasan mengenai 

taqdīm dan ta’khīr. Yakni suatu pendekatan dengan meruntut aspek-aspek 

taqdīm dan ta’khīr dalam al-Qur’an surat al-Fath.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam mendiskripskan hasil penelitian Taqdīm dan Ta’khīr dalam al-

Qur’an surat al-Fath agar mudah dipahami, maka dalam penulisan ini disajikan 

sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I yaitu pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, batasan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Melalui bab ini diharapkan memberikan 

gambaran umum tentang keseluruhan dari rangkaian penulisan skripsi.

BAB II membahas tinjauan umum mengenai taqdīm dan ta’khīr, mulai 

dari definisi taqdīm dan ta’khīr secara umum, macam-macam taqdīm dan ta’khīr, 
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tujuan taqdīm dan ta’khīr serta pentingnya dilakukannya taqdīm dan ta’khīr.

Penulis meletakkan pembahasan ini pada bab kedua karena merupakan tema besar 

dalam penelitian ini, sehingga untuk dapat memahami inti dari penelitian ini, 

terlebih dahulu harus mengetahui taqdīm dan ta’khīr secara umum.

BAB III membahas kajian taqdīm dan ta’khīr yang terkandung dalam al-

Qur’an surat al-Fath. Dalam bab ini akan dikhususkan pada ayat-ayat dalam QS 

al-Fath yang mengandung aspek taqdīm dan ta’khīr. 

BAB IV merupakan penutup penelitian yang berisikan kesimpulan 

jawaban rumusan masalah penelitian, kemudian dilanjutkan dengan kritik dan 

saran-saran bagi penelitian ini dan juga penelitian yang akan datang.
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BAB  IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Taqdīm adalah perpindahan tempat antara satu kata dengan kata yang lain. 

Adanya taqdīm maka mengaharuskan juga adanya ta’khīr, karena taqdīm dan 

ta’khīr tidak sekedar bertukar tempat, akan tetapi hal tersebut juga 

mempunyai tujuan yang bersifat retorika. Taqdīm dan ta’khīr termasuk dalam 

pembahasan ilmu ma’ani.

2. Taqdīm dan ta’khīr terbagi menjadi dua macam: 

a) Mendahulukan kata dari ‘amilnya yang seharusnya ‘amil tersebut 

didahulukan (al-taqdīm ‘ala niyyat al-ta’khīr). Seperti mendahulukan 

khabar dari mubtada’, fa’il dari fi’il dan maf’ul dari fi’il. Macam yang 

pertama ini kemudian terbagi lagi menjadi dua yakni mendahulukan 

musnad ilaih (subyek) dari musnad (predikat) dan sebaliknya.

b) Mendahulukan suatu kata dari kata yang lain tanpa berhubungan dengan 

‘amil (al-taqdim Lā ‘ala niyyah al-Ta’khīr). Seperti mendahulukan kata 

karena hukum kausalitas, mendahulukan Dzat, mendahulukan atas dasar 

memuliakan, mendahulukan sesuai dengan urutan dan mendahulukan 

sesuai masa dan kejadiannya.

3. Sebab-sebab taqdīm dan ta’khīr antara lain: memperhatikan fashilah, 

mengakhirkan kata karena menyesuaikan dengan kata selanjutnya, 
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mendahulukan kata karena untuk memberi perhatian, mendahulukan kata 

untuk mengkhususkan (takhsis), mendahulukan kata sesuai dengan masa dan 

kejadiannya, mendahulukan kata sesuai dengan kausalitas, mendahulukan 

kata sesuai dengan urutan atau tingkatannya, mendahulukan kata sesuai 

dengan seruan atau perintah, mendahulukan kata dari kata yang lain karena 

bertujuan untuk mengagungkan Allah, mendahulukan kata untuk tujuan 

memuliakan, mendahulukan kata sesuai dengan perpindahannya (dari sesuatu 

yang dekat ke sesuatu yang jauh atau sebaliknya atau juga dari sesuatu yang 

lebih tinggi kemudian sesuatu yang rendah dan sebaliknya), mendahulukan 

sesuatu yang banyak (mayoritas), mendahulukan kata yang mufrad dari kata 

jama’, dan yang terakhir yaitu mendahulukan kata karena untuk tujuan 

meningkat atau naik (al-taraqqi).

4. Salah satu keistimewaan taqdīm dan ta’khīr yaitu terdapat suatu kata 

didahulukan dalam suatu ayat dan mengakhirkannya dalam ayat yang lain. 

Seperti contoh kata al-samawat dan al-ard, kedua kata tersebut lebih banyak 

dijumpai kata al-samawat (langit) didahulukan kata al-ard (bumi) seperti 

dalam QS. Saba’: 3). Namun ternyata ada juga  kata al-ard yang didahulukan 

dari kata al-sama’, hal tersebut seperti firman Allah QS. Yunus: 61).

5. Dalam surat al-Fath terdapat beberapa bentuk taqdīm dan ta’khīr dengan 

sebab yang berbeda-beda antara taqdīm dan ta’khīr yang satu dan yang 

lainnya. Adapun di antara sebab-sebab taqdīm dan ta’khīr yang terdapat 

dalam QS. al-Fath adalah mendahulukan kata karena hukum kausalitas, 

karena memuliakan, karena untuk tujuan penyebutan sesuatu sesuai dengan 
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urutan, karena mendahulukan dzat, mendahulukan kata sesuai dengan 

kejadiannya dan mendahulukan kata karena untuk tujuan mengagungkan.

B. Saran

Luasnya pembahasan tentang i’jaz al-Qur’an, surat-surat dalam al-

Qur’an dan kajian taqdīm dan ta’khīr memberi peluang untuk penelitian 

selanjutnya. Penelitian mengenai tiga hal tersebut memungkinkan adanya 

penelitian-penelitian lanjutan karena masih banyak sekali pembahasan i’jaz 

al-Qur’an lainnya.

Apa yang telah tertuang dalam penelitian ini, hanya secuil dari kajian 

taqdīm dan ta’khīr dalam al-Qur’an surat al-Fath. Maka dari itu perlu adanya 

penelitian-penelitian baru yang terus dikembangkan, misalnya kajian taqdīm 

dan ta’khīr dalam surat yang lain ataupun kajian mengenai ilmu balaghah 

lainnya. 
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